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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga 
tercurah atas Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. 

Seiring dengan merebaknya berbagai paham yang 
menyimpang di kalangan masyarakat kita, seperti tasybih 
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), tak fir 

(pengkafiran) tanpa alasan, penolakan dan pengingkaran 
terhadap empat madzhab dan lain-lain, maka pemahaman dan 
pengajaran agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah harus kembali 
ditekankan. Karena agidah ini adalah agidah mayoritas umat 
Islam, dari masa Rasulullah hingga kini, agidah golongan yang 
selamat (al Firqah an-N ajiyah). Karena itulah para ulama empat 
madzhab menulis berbagai karya, dari mulai tulisan mukhtasharat 
(ringkasan) hingga muthawwalat (buku-buku besar) dalam 
menerangkan agidah Ahlussunnah ini (seperti bisa dilihat dalam 
kutipan-kutipan buku ini). 

Agidah sunniyyah adalah agidah yang telah disepakati 
kebenarannya oleh segenap kaum muslimin di seluruh penjuru 
bumi. Agidah inilah agidah yang telah dibawa oleh Rasulullah 
dan para sahabat. Agidah ini kemudian dijelaskan kembali 
berikut dengan dalil-dalil naqli dan aqli serta bantahan terhadap 
golongan-golongan yang menyempal oleh dua imam besar; al 
Imam Abu al Hasan al Asy'ari dan Al Imam Abu Manshur al 
Maturidi -semoga Allah meridlai keduanya-. Akhirnya pada awal 
abad IV H Ahlussunnah dikenal dengan nama baru al A sya'irah 
dan al M aturidiyyah. Mereka adalah mayoritas umat yang 
tergabung dalam pengikut madzhab empat. 





Sesuatu yang patut disayangkan adalah merebaknya 
paham-paham yang berseberangan dengan agidah Ahlussunnah 
dengan klaim sebagai Ahlussunnah. Seperti paham yang 
mengatakan bahwa Allah bersemayam di atas 'A rsy atau Kursi 
(sebagian mereka menyatakan di langit), mengharamkan ziarah 
kubur, memusyrikkan orang yang bertawassul, menyatakan semua 
bid'ah (hal yang tidak disebut secara eksplisit dalam al Qur'an 
dan Sunnah) adalah sesat, dan banyak hal lainnya. Bahkan pada 
kurun terakhir ini telah timbul paham baru -mengikut paham 
salah satu sub sekte Khawarij- yang mengkafirkan penduduk suatu 
negara yang tidak memakai syariat Islam. Mereka mengkafirkan 
semua orang, baik yang duduk dalam pemerintahan negara 
tersebut maupun rakyat biasa. Paham-paham inilah yang mulai 
merebak di masyarakat kita. Paham-paham yang jelas-jelas 
menyalahi apa yang telah disepakati oleh Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 

Buku ini semoga menjadi penawar bagi kegelisahan- 
kegelisahan. Kandungan buku ini adalah sesuatu yang telah 
disepakati kebenarannya di kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
Referensi yang menjadi rujukannya adalah semua kitab-kitab 
mu'tabar yang beredar di kalangan Ahlussunnah. Beberapa 
rekomendasi para ulama kami cantumkan sebagai apresiasi dan 
persetujuan mereka terhadap isi buku ini yang memang tidak 
menyimpang sedikitpun dari jalur Ahlussunnah Wal Jama'ah 
yang secara berkesinambungan diwarisi oleh masyarakat muslim 
Indonesia dari generasi ke generasi. 

W abillah at-T aufiq . 



Syabab Ahlussunnah Wal Jama'ah 
(SYAHAMAH) 
Jakarta, 1 Agustus 2003 
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Haditsjariyah 

Tidak boleh dikatakan Allah di atas arsy atau di mana-mana 
A llah Maha suci dari H add 

Bantahan Ahlussunnah terhadap Keyakinan Tasybih; bahwa 
Allah bertempat duduk atau bersemayam di atas Arsy 
Imam Abu Hanifah Mensucikan Allah dari Arah 
Imam Malik Mensucikan Allah dari sifat Duduk, Bersemayam 
atau semacamnya 

D zat Allah Tidak Bisa D ibayangkan 
Hukum O rang yang meyakini T ajsim; 
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Tempat, Arah dan Semua Sifat-sifat Makhluk 
Aqidah Imam Abui H asan al Asy'ari 

Ayat Muhkamat dan Mutasyabihat 
Ayat Istiwa' 

Riwayat yang Sahih dari Imam Malik tentang Ayat Istiwa' 




Penegasan Imam Syafi'i tentang 0 rang yang Berkeyakinan Allah 
duduk di atas 'Arsy 

Ulama Ahlussunnah yang Mentakwil Istiwa' 

Inkonsistensi Orang yang Memahami Ayat Istiwa' secara 
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Ayat 35 Surat an-Nur 

Bagaimanakah Cara Mengenal Allah (M a'rifatullah) ? 

Ahlussunnah dan Para Sufi Menentang Paham Hului dan 

Wahdatul Wujud 

Kesesatan Paham Qadariyyah 

Kesesatan Paham Khawarij 

Kesesatan Paham yang Menafikan T awassul 

Maksiat Lidah dan Macam-macam Kekufuran 

Para ulama dari kalangan empat madzhab membagi kufur 

menjadi tiga macam: 

Kaedah: 

D alil kufur I'tiqadi: 

Dalil Kufur Fi'li: 

Dalil Kufur Qauli: 

Busyra (Berita G embira) untuk Ahlussunnah; al A sya-'irah dan al 
M aturidiyyah 
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Hukum melempat nama Allah ke tempat kotor 
Hukum nadzar 
Suara perempuan bukan aurat 
Kalam Allah 

Allah tidak menyerupai makhluk-Nya 
Makna gadar 

Berjabat tangan dengan selain mahramnya 
Membaca al gir'an untuk mayit 
Manfaat shadagah untuk mayit 
Qiyam ramadhan 
Hukum menggunakan rebana 
Rasul pertama 

Sifat-sifat para nabi dan rasul 




Membaca shalawat setelah adzan 
Riddah dan macam-macamnya 
Peringatan maulid nabi Muhammad 
Ziarah ke makam rasul 
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Hukum memakai hiriz 
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Makna takwil 
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Saya telah menelaah risalah berharga ini, yang beijudul 
Agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Saya merasa senang 
dengan adanya risalah ini, ia merupakan obat dan kesembuhan 
bagi generasi muda muslim. Risalah ini sekalipun ringkas tetapi 
maknanya luas dan bermanfaat. Maka kami menasehatkan 
kepada segenap penuntut ilmu untuk memiliki, mempelajari dan 
mengajarkannya. D an Allah Maha pemberi taufig. 



K.H. Mundzii Tainam, M.A 




Ketua U mum MUI Prop. D KI Jakarta sekarang 
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Sebagai umat Islam yang dalam kehidupan beragamanya 
menganut faham Ahlussunnah Wal Jam a' ah, diperlukan untuk 
mengetahui lebih banyak faham tersebut, baik agidah, syari'ah 
maupun tasawwufnya. 

Buku yang beijudul "Aqidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah" ini baik sekali untuk dibaca dalam rangka mendalami 
faham Islam yang benar tersebut. 

D engan memahami kandungan buku ini, pembaca juga 
tidak akan terpengaruh oleh faham-faham lain yang 
menyesatkan. Buku "Aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah" ini 
disusun oleh ulama yang ahli sehingga dapat dipercaya. 




A lmarhum pada masa hidupnya adalah 
Rektor Institut A gama Islam al A gidah, Kayu Manis Jakarta 
dan salah satu Rais Syuriah PBN U Jakarta 
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Maknanya: "Pada hari ini telah Aku (Allah) sempurnakan 
agamamu (kaidah-kaidah agama) dan telah Aku sempurnakan 
nikmatKu atas kalian dan aku rela bagi kalian Islam sebagai 
agama" (Q.S. al Maidah: 3) 
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Maknanya: "Dan sesungguhnya umat ini (Umat Islam) akan 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan; tujuh puluh dua di 




neraka (sesat) dan satu golongan di surga, mereka adalah al 

Jama'ah (mayoritas umat Islam). (H .R. Abu D awud) 

Umat Islam Indonesia dalam menjalankan ajaran 
agamanya baik aqidahnya, syari'atnya (peribadatan, perkawinan 
dan mu'amalat) dan tasawwuf atau akhlaknya mengikuti faham 
Ahlussunnah Wal J ama'ah. 

Buku yang ada pada pembaca ini berisi prinsip-prinsip 
faham Ahlussunnah Wal Jama'ah, perlu dibaca, difahami dan 
diamalkan oleh pengikutnya maupun umat Islam pada 
umumnya. 

Sekarang beredar buku-buku yang mengandung faham 
yang oleh Ahlussunnah Wal Jama'ah dianggap sesat seperti 
Mu'tazilah, Syi'ah, Ahmadiyah dan lain-lain. Belum lagi buku- 
buku yang ditulis oleh Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang 
masalah-masalah keislaman. 

D engan membaca buku yang ada pada pembaca tentang 
faham Ahlussunnah Wal Jama'ah ini umat Islam dapat 
diselamatkan dari faham- faham yang tidak benar terutama 
masalah aqidah. 

Selamat membaca, semoga mendapat petunjuk Allah, 

A min. 



K.H . Saifuddin Amsir 

Rais Syuriyah P BN U Jakarta. 
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Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam menyatakan dalam 
sabdanya: 
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Maknanya: "Jangan kamu tangisi agama ini apabila masih 
ditangani oleh ahlinya, namun tangisilah agama ini apabila 
ditangani oleh orang yang bukan ahlinya" (H .R. Ahmad dan 
Ath-Thabarani) 

Aqidah adalah pokok ajaran Islam, sepanjang aqidah yang 
diyakini umat Islam itu lurus dan benar, maka sepanjang itu 
pulalah agama yang hak ini menjamin keselamatan pemeluknya 
di dunia dan di akhirat. 

Manakala hal yang penting ini diurus oleh orang yang 
bukan ahlinya, al Islam sebagai satu-satunya agama yang 
diterima oleh Allah, justru akan menjadi rusak ketimbang 
menjadi lebih baik untuk difahami dan diyakini. 




Risalah 'Aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah'' ini adalah 
pemaparan tentang aqidah yang wajib difahami dan diyakini 
oleh setiap muslim baik dari kalangan awamnya maupun dari 
kalangan cendekiawannya. Karena dalam risalah tersebut 
dijelaskan perkara-perkara dalam aqidah yang terpenting secara 
sederhana dan menjauhi pelik-pelik aqidah. Dengan demikian 
risalah ini menjadi risalah (tulisan) yang dapat dihayati dan 
sangat layak dibaca oleh siapa saja yang ingin menyelamatkan 
aqidahnya. 

Semoga Allah melimpahkan pahala yang besar kepada 
penyusun risalah ini atas usahanya, serta kiranya Allah 
memperbanyak orang-orang yang mau mengikuti langkah- 
langkah mulia ini dalam membela aqidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 

Jakarta, 9 Juni 2003 



H. Fathur Rahman Baidhawi. Lc, 

Rektor IN ISA Tambun, Bekasi. 
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Mayoritas pemeluk agama Islam di Indonesia menganut 
aqidah A hlussunnah W al Jama'ah. Bahkan aqidah ini dianut oleh 
sebagian besar kaum muslimin di dunia 

Ketika Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam ditanya 
tentang siapakah satu golongan yang selamat dari neraka, beliau 
menjawab: u* ui u yaitu golongan yang berpegang pada 

aqidah yang aku dan sahabat-sahabatku berpegang teguh 
kepadanya (H .R. at-Tirmidzi). Dan ketika Rasulullah shallallahu 
'alayhi wasallam ditanya tentang siapakah satu golongan yang 
masuk surga sedangkan golongan-golongan yang lain masuk 
neraka, beliau menjawab: satu golongan yang masuk surga itu 
adalah Ahlussunnah Wal Jama'ah (H .R. Imam ath-Thabarani). 

Buku yang berjudul 'Aqidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah" dan disertai dengan dalil naqli dan aqli ini sangat 
besar faedahnya untuk memberikan pengertian tentang 




Ahlussunnah Wal Jama'ah dan juga untuk membentengi 
pemeluk agama Islam Indonesia yang sebagian besar berhaluan 
Ahlussunnah Wal Jama'ah dari faham-faham dan agidah lain 
yang dianggap oleh Ahlussunnah Wal Jama'ah itu sendiri 
sebagai faham yang sesat. Buku ini juga sebelum naik cetak 
pernah diseminarkan di Forum Senat Mahasiswa Fakultas Adab 
INISA. 

Institut Agama Islam Shalahuddin al Ayyubi (INISA) 
Tambun Bekasi menyambut dengan baik terbitnya buku ini, 
semoga buku yang disusun dengan bahasa dialog yang mudah 
difahami dapat dibaca dengan cermat oleh seluruh lapisan 
masyarakat Islam Indonesia. 

Akhirnya, mudah-mudahan Allah ta'ala memberikan 
petunjuk kepada hamba- hamba- Nya ke jalan yang lurus, Amin. 

Tambun Bekasi, 25 Mei 2003 
Rektor INISA 



H. Fathur Rahman Baidhawi, L c. 



K.H .Mahfudz Asirun 

Pengasuh Pondok Pesantren Mirqot Ilmiyah AL ITQON 
Duri Kosambi, Cengkarengjakarta Barat 
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Buku yang ada pada tangan anda ini adalah penjelasan 
ringkas tentang aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah dengan dalil- 
dalil yang bersumber dari al Qur'an, Sunnah, Ijma' dan 
perkataan para ulama. 

Umat Islam sekarang ini sangat membutuhkan penjelasan 
aqidah semacam ini, dikarenakan banyaknya sekte-sekte baru 
yang sesat dan berkedok Islam seperti kelompok Musyabbihah 
(yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), Mujassimah 
(meyakini bahwa Allah merupakan benda), Mu'aththilah 
(menafikan keberadaan Allah), W ahdatul W ujud (meyakini bahwa 
Allah inti dari alam sedangkan makhluk adalah bagian dari 
Allah), H ulul (meyakini bahwa Allah menyatu dengan makhluk- 
Nya) dan lain-lain. Begitu juga mereka yang mengharamkan 
istighatsah, bertawassul dengan para nabi dan orang-orang shalih, 
bertabarruk dengan peninggalan-peninggalan nabi dan orang- 
orang shaleh, kesemuanya ini oleh umat Islam dianggap sesat 
karena telah menyimpang dari jalan kebenaran. 

Lewat buku yang singkat dan padat ini penulis mencoba 
untuk membantah kesesatan-kesesatan kelompok yang telah 




disebutkan di atas. D an buku ini juga sangat bermanfaat bagi 
kaum muslimin yang butuh mengenal lebih jauh kelompok yang 
dijamin keselamatannya dari neraka yaitu Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. 

Berbahagialah mereka yang berpegang teguh kepada 
agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah dan surga adalah tempat 
kembalinya untuk selama-lamanya. D alam salah satu haditsnya 
Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda: 

Maknanya: "Barangsiapa yang meniarapkan tempat yang 
lapang di surga maka hendaknya dia menetap bersama al 
Jama'ah (Ahlussunnah Wal Jama'ah)" (H. R. at-Tirmidzi) 
Semoga Allah memberikan taufiq-Nya kepada kita untuk 
tetap berpegangteguh dalam kebenaran, agidah Ahlussunnah 
Wal Jama'ah, Amin. 

Cengkareng, 30 mei 2003 



K.H . Drs. Ahmad Masdugi Mahfudz 



R ois Syuriyah P W N U Jawa T imur, K etua M U I Jawa T imur dan 
Pengasuh Pon-Pes. N urai H uda, Malangjawa Timur 
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Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah al Firqah an-N ajiyah 
(golongan yang selamat) dari golongan-golongan yang ada 
dalam Islam. Untuk itu, penting sekali bagi seluruh umat Islam 
di manapun berada mengetahui dan memahaminya dengan baik. 
Terlebih dengan banyaknya kelompok-kelompok yang tidak 
jelas agidah dan thariqahnya mengklaim dirinya adalah 
Ahlussunnah Wal J ama'ah. 

Telah banyak buku yang menjelaskan tentang agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah, namun begitu saya telah membaca 
buku ini, yang meskipun kecil namun memuat banyak hal yang 
perlu diketahui tentang agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. Cara 
penyajiannya yang ditulis dengan model tanya jawab 
mempermudah para pembaca untuk memahaminya dengan 
baik. 

Saya berharap buku ini menjadi buku panduan bagi 
pemuda muslim di manapun saja berada agar selalu terjaga dari 




aqidah yang sesat di tengah godaan duniawi yang begitu 
hebatnya. 

Semoga Allah membalas jerih payah penyusun buku ini 
dengan pahala yang berlipat ganda. Dan semoga Allah juga 
memberikan hidayah dan petunjuk bagi mereka yang membaca 
dan ikut menyebarkan buku ini. 

Malang, 19 mei 2003 





Kami telah menelaah kitab agidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah ini, maka kami mendapatkan kitab tersebut sesuai 
dengan apa yang diyakini oleh Ahlussunnah Wal Jama'ah di 
seluruh negara, dan di dalamnya ada pengetahuan (ma 1 lumat) 
yang sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa 
dan mahasiswa. Barang siapa yang memahaminya dengan 
sebenarnya ia akan dapat membedakan antara Ahlussunnah dan 
aliran atau faham-faham yang lainnya. 

Nasehat saya agar setiap siswa dan mahasiswa untuk 
membaca kitab ini dan menyebarkan di seluruh lembaga- 
lembaga pendidikan di Indonesia karena kitab ini adalah 
benteng bagi para pemuda Ahlussunnah Wal Jama'ah. 




Pendiri Pondok Pesantren D ar A hlussunnah W al Jama'ah Kubu Riau 
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Kami keluarga besar pondok pesantren D ar Ahlussunnah 
Wal Jama'ah merasa gembira dan berbangga hati serta 
bersyukur sedalam-dalamnya atas terbitnya buku agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Karena buku ini memuat hal-hal 
yang paling utama dan pertama dalam kehidupan manusia, 
yakni pengetahuan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Buku ini juga 
merupakan perisai bagi setiap muslim untuk melindungi 
agidahnya dari faham-faham sesat (W ahhabiyyah, H izb al Ikhwan 
dan H izb at-Tahrir) yang sedang merajalela dalam dekade 
belakangan ini karena buku ini dalam setiap ulasannya 
menyertakan dalil maupun hujjah yang sangat sesuai dengan al 
Qur'an, hadits dan ijma' para ulama. 

Dengan diterbitkannya buku "Agidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah" ini, kami juga bisa bernafas setelah sekian lama 
menahan nafas melihat lambannya atau bahkan terhentinya 
sama sekali penerbitan buku-buku yang berfaham Ahlussunnah 
Wal Jama'ah, dengan harapan semoga buku ini menjadi 
motifator bagi muncul dan ramainya buku-buku yang sesuai 
dengan agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah, A min. 



Mengakhiri sambutan ini kami pesankan kepada seluruh 
umat Islam jangan sampai mengabaikan ataupun melewatkan 
buku ini begitu saja, mengingat urgennya agidah yang benar 
dalam hidup dan kehidupan ini, dan semakin bahayanya faham- 
faham yang disebarluaskan oleh orang-orang yang berbaju 
Islam. Maka melalui buku ini kami yakin dan percaya kita akan 
lebih mantap dalam memahami agama ini. 

Riau, 15 Rabi' al Awwal 1423 H 
17 Mei 2003 



Drs.H . Muhammad Khotbah Airafie 

Pengasuh Pondok Pesantren H U BBU L W A TH A N -RIA U . 





Allah ta'ala berfirman dalam al Qur'an dalam surat al Isra 
ayat 36 yang berbunyi: 
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Maknanya: "Jangan kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak 
ada ilmu (pengetahuan) tentang itu, sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati semuanya akan dipertanggungjawabkan (di 
akhirat)" (Q.S. al Isra: 36) 

Satu di antara sendi yang fundamental di dalam Islam 
adalah agidah (T auhid) yang merupakan asas di mana seorang 
muslim berbuat, bertindak dan berprilaku yang didasarkan 
kepada agidah tersebut. Kebenaran sebuah agidah akan 
beraplikasi terhadap kebenaran tindakan, perbuatan dan 
perkataan seorang muslim. Sebaliknya kebatilan sebuah agidah 
akan juga melahirkan kebatilan tindakan, perbuatan dan 
perkataan seorang muslim. 

Ahlussunnah Wal Jama'ah sebagai salah satu faham yang 
sangat hati-hati terhadap pengkajian agidah ini mengetengahkan 
pembahasan yang sesuai dengan apa yang digariskan al Qur'an 
dan Sunnah. Ahlussunnah Wal Jama'ah juga mengetengahkan 
berbagai argumentasi yang menolak faham- faham yang 
bertentangan dengan syari'at Allah dan Rasul- Nya. Dengan 
argumentasi logis ('aqliyyah) yang disandarkan kepada firman 



Allah (naqliyyah) agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah berdiri tegak 
mempertahankan kebenaran agidah yang telah banyak disusupi 
oleh aliran-aliran dan pemahaman yang keliru bahkan salah dari 
madzhab-madzhab lainnya. 

Buku kecil ini merupakan standar bagi pemula untuk 
mengenal secara sederhana I'tiqad Ahlussunnah Wal Jama'ah 
disamping diselingi berbagai hukum kemasyarakatan yang perlu 
diketahui oleh seorang muslim. Meskipun sederhana namun 
isinya sudah dapat dijadikan bekal bagi seorang muslim untuk 
membekali dirinya dengan pemahaman yang benar. Sebelum 
buku ini, di Pondok Pesantren juga telah dipelajari buku A llah 
Maujud bila Makan (Allah ada tanpa tempat) sebagai buku 
standar untuk mempelajari agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
D an insya Allah buku ini juga akan dijadikan sebagai lanjutan 
dari buku sebelumnya. Semoga upaya ini mendapatkan berkah 
dari Allah ta'ala, W assalam. 

Riau, 28 Mei 2003 




Ketua Y ayasan A hlussunnah W al Jama'ah Sumatera U tara dan A ceh, 



W akil Ketua M ajelis F atwa 0 rmas Islam M athla'ul A nwar, Ketua 



Penasehat Y ayasan A 1 H akim M enteng Jakarta Pusat. 
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Telah lama pengajaran dan pengembangan faham 
Ahlussunnah Wal Jama'ah beredar serta telah berurat berakar 
dalam kehidupan beragama masyarakat Islam di Indonesia. 
Ratusan buku dan risalah telah ditulis oleh para ulama baik yang 
berasal dari Indonesia sendiri atau dari luar negeri. 

Namun akhir-akhir ini, kelihatannya hampir semua toko 
buku yang ada di tanah air sudah didominasi oleh faham dari 
kelompok lain di luar Ahlussunnah Wal Jama'ah. Anehnya 
faham-faham baru ini justru mengaku sebagai penganut dan 
pembela faham Ahlussunnah Wal Jama'ah itu sendiri. Padahal 
kebanyakan agidah mereka justru terpengaruh oleh faham 
Mujassimah, Musyabbihah, khawarij, Ahmadiyah dan lain-lain di 
luar faham Ahlussunnah. 

Bahkan ada beberapa buku yang berisikan fitnah dengan 
mengatakan bahwa faham al A sy'ari dan al M aturidi yang selama 
ini menjadi anutan lebih 90 % muslim di Indonesia adalah 
faham sesat yang menafikan sifat-sifat Allah. N a'udz ubillah! 
Padahal Syaikh besar mereka Ibnu Katsir justru mengakui 
kedua faham ini adalah faham sunny yang mumi. 

Ada juga buku mereka yang mengatakan, bahwa 
pendekatan ilmu agidah pada al A sy'ari dan al M aturidi adalah 
pendekatan ilmu kalam (tauhid) yang tidak berdasarkan al 
Qur'an dan Sunnah dan hanya berdasarkan akal semata. 

Buku ini insya A llah meskipun kecil namun cukup untuk 
menjelaskan sekaligus membuktikan bahwa faham yang selama 
ini kita anut justm disokong penuh oleh al Qur'an dan Sunnah, 



bukan berdasarkan akal semata. D engan demikian tuduhan dan 
fitnah yang mereka sebarkan selama ini dapat terpadamkan. 

Kami berharap kiranya para ulama Ahlussunnah Wal 
Jama'ah segera terpanggil untuk menulis dan menteijemahkan 
lebih banyak lagi kitab-kitab yang membela dan menegakkan 
faham kita sebagai warisan berharga untuk anak cucu. W assalam! 




Ahlussunnah Wal J ama'ah ? 



Mjgaddimah 



Siapakah 



Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah golongan mayoritas 
umat Muhammad. Mereka adalah para sahabat dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam dasar-dasar agidah. Merekalah 
yang dimaksud oleh hadits Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam: 
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Maknanya: "... maka barang siapa yang menginginkan tempat 
lapang di surga hendaklah berpegang teguh pada al Jama'ah; yakni 
berpegang teguh pada agidah al Jama'ah". (Hadits ini 
dishahihkan oleh al Hakim, dan at-Tirmidzi mengatakan 
hadits hasan shahih) 

Setelah tahun 260 H menyebarlah bid'ah Mu'tazilah, 
Musyabbihah dan lainnya. Maka dua Imam yang agung Abu al 
Hasan al Asy'ari (W 324 H) dan Abu Manshur al Maturidi (W 
333 H) -semoga Allah meridlai keduanya- menjelaskan agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah yang diyakini para sahabat dan 
orang-orang yang mengikuti mereka, dengan mengemukakan 
dalil-dalil naqli (nash-nash al Qur'an dan al hadits) dan 'aqli 
(argumen rasional) disertai dengan bantahan-bantahan terhadap 
syubhah-syubhah (sesuatu yang dilontarkan untuk mengaburkan 
hal yang sebenarnya) Mu'tazilah, Musyabbihah dan lainnya, 
sehingga Ahlussunnah Wal Jama'ah dinisbatkan kepada 




keduanya. Mereka (Ahlussunnah) akhirnya dikenal dengan nama 
al A sy'ariyyun (para pengikut al Asy'ari) dan al M aturidiyyun (para 
pengikut al Maturidi). Jalan yang ditempuh oleh al Asy'ari dan al 
Maturidi dalam pokok-pokok agidah adalah sama dan satu. 

Al Hafizh Murtadla az-Zabidi (W 1205 H) dalam al Ithaf 
juz II hlm. 6, mengatakan: "Pasal Kedua: "Jika dikatakan 
A hlussunnah W al Jama'ah maka yang dimaksud adalah al A sy'ariyyah 
dan al M aturidiyyah" . Mereka adalah ratusan juta ummat Islam 
(golongan mayoritas). Mereka adalah para pengikut madzhab 
Syafi'i, para pengikut madzhab Maliki, para pengikut madzhab 
Hanafi dan orang-orang utama dari madzhab Hanbali (Fudhala' 
al Hanabilah). Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam 
telah memberitahukan bahwa mayoritas ummatnya tidak akan 
sesat. Alangkah beruntungnya orang yang senantiasa mengikuti 
mereka. 

Maka diwajibkan untuk penuh perhatian dan keseriusan 
dalam mengetahui agidah al F irqah an-N ajiyah yang merupakan 
golongan mayoritas, karena ilmu agidah adalah ilmu yang paling 
mulia disebabkan ia menjelaskan pokok atau dasar agama. 
Rasulullah shallalllahu 'alayhi wasallam ditanya tentang sebaik-baik 
perbuatan, beliau menjawab: 
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Maknanya: "Iman kepada Allah dan Rasul-Nya". (H.R. al 
Bukhari) 

Sama sekali tidak berpengaruh, ketika golongan Musyabbihah 
mencela ilmu ini dengan mengatakan ilmu ini adalah 'ilm al 
Kalam al M adzmum (ilmu kalam yang dicela oleh salaf). Mereka 



tidak mengetahui bahwa 'ilm al Kalam al M adzmum adalah yang 
dikarang dan ditekuni oleh Mu'tazilah, Musyabbihah dan ahli- 
ahli bid'ah semacam mereka. Sedangkan 'ilm al Kalam al Mamduh 
(ilmu kalam yang terpuji) yang ditekuni oleh Ahlussunnah, 
dasar-dasarnya sesungguhnya telah ada di kalangan para 
sahabat. Pembicaraan dalam ilmu ini dengan membantah ahli 
bid'ah telah dimulai pada zaman para sahabat. Sayyidina Ali - 
semoga A llah meridlainya- membantah golongan Khawarij dengan 
hujjah-hujjahnya. Beliau juga membungkam salah seorang 
pengikut ad-Dahriyyah (golongan yang mengingkari adanya 
pencipta alam ini). Dengan hujjahnya pula, beliau mengalahkan 
empat puluh orang Yahudi yang meyakini bahwa Allah adalah 
jism (benda). Beliau juga membantah orang-orang Mu'tazilah. 
Ibnu Abbas -semoga A llah meridlainya- juga berhasil membantah 
golongan Khawarij dengan hujjah-hujjahnya. Ibnu Abbas, al 
Fiasan ibn 'Ali, 'Abdullah ibn 'Umar -semoga Allah meridlai 
mereka semua- juga telah membantah kaum Mu'tazilah. Dari 
kalangan Tabi'in; al Imam al Hasan al Bishri, al Imam al Fiasan 
ibn Muhammad ibn al Fianafiyyah cucu sayyidina 'Ali, dan 
khalifah 'Umar ibn Abd al Aziz -semoga Allah meridlai mereka- 
juga telah membantah kaum Mu'tazilah. D an masih banyak lagi 
ulama-ulama salaf lainnya, terutama al Imam asy- Syafi'i -semoga 
A llah meridlainya-, beliau sangat mumpuni dalam ilmu agidah, 
demikian pula al Imam Abu Hanifah, al Imam Malik dan al 
Imam Ahmad -semoga Allah meridlai mereka- sebagaimana 
dituturkan oleh al Imam Abu Manshur al Baghdadi (W 429 FF) 
dalam U shul ad-D in, al Hafizh Abu al Q asim ibn 'Asakir (W 571 
H) dalam Tabyin Kadzib al Muftari, al Imam az-Zarkasyi (W 794 




H) dalam T asynif al M asami' dan al 'A llaamah al Bayadli (W 1098 
H) dalam Isyaraat al M aram dan lain-lain. 

T elah banyak para ulama yang menulis kitab-kitab khusus 
mengenai penjelasan agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti 
Risalah al 'A qidah ath-Thahawiyyah karya al Imam as-Salafi Abu 
Ja'far ath-Thahawi (W 321 H), kitab al 'A qidah an-N asafiyyah 
karangan al Imam 'Umar an-Nasafi (W 537 H), al 'A qidah al 
Mursyidah karangan al Imam Fakhr ad-Din ibn Asakir (W 630 
H), al 'A qidah ash-Shalahiyyah yang ditulis oleh al Imam 
Muhammad ibn Hibatillah al Makki (W 599 H); beliau 
menamakannya Hadaiq al Fushul wa Jawahir al Ushul, kemudian 
menghadiahkan karyanya ini kepada sulthan Shalahuddin al 
Ayyubi (W 589 H) -semoga Allah meridlainya-, beliau sangat 
tertarik dengan buku tersebut sehingga memerintahkan untuk 
diajarkan sampai kepada anak-anak kecil di madrasah-madrasah, 
sehingga buku tersebut kemudian dikenal dengan sebutan al 
'A qidah ash-Shalahiyyah. 

Sultan Shalahuddin adalah seorang 'alim yang 
bermadzhab Syafi'i, mempunyai perhatian khusus dalam 
menyebarkan al 'A qidah as-Sunniyyah. Beliau memerintahkan 
para muadzdzin untuk mengumandangkan al 'A qidah as-Sunniyyah 
di waktu tasbih (sebelum adzan Shubuh) pada setiap malam di 
Mesir, seluruh negara Syam (Syiria, Yordania, Palestina dan 
Lebanon), Mekkah dan Madinah, sebagaimana dikemukakan 
oleh al Hafizh as-Suyuthi (W 911 H) dalam al Wasa-il ila 
M usamarah al A wa-il dan lainnya. Sebagaimana banyak terdapat 
buku-buku yang telah dikarang dalam menjelaskan al 'A qidah as- 
Sunniyyah dan senantiasa penulisan itu terus berlangsung. 
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Paijdasan Rin^as 
Aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah 




Allah Ada T anpa T empat dan Arah 

■ (J I*? *&' .1 



Penjelasan Ringkas 
hAhlussunna hWalJ ama'ah 



Allah ta'ala berfirman: "Dia (Allah) tidak menyerupai 
sesuatupun dari makhluk -N ya (baik dari satu segi maupun semua 
segi), dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-N ya" . (Q.S. 
as- Syura: 11) 

Ayat ini adalah ayat yang paling jelas dalam al Qur'an yang 
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai 
makhluk-Nya. Ulama Ahlussunnah menyatakan bahwa alam 
(makhluk Allah) terbagi atas dua bagian; yaitu benda dan sifat 
benda. Kemudian benda terbagi menjadi dua, yaitu benda yang 
tidak dapat terbagi lagi karena telah mencapai batas terkecil 
(para ulama menyebutnya dengan al Jawhar al F ard), dan benda 
yang dapat terbagi menjadi bagian-bagian (jisim). Benda yang 
terakhir ini terbagi menjadi dua macam; 

1. Benda Lathif: sesuatu yang tidak dapat dipegang oleh 
tangan, seperti cahaya, kegelapan, ruh, angin dan 
sebagainya. 

2. Benda Katsif: sesuatu yang dapat dipegang oleh tangan 
seperti manusia, tanah, benda-benda padat dan lain 
sebagainya. 

Adapun sifat-sifat benda adalah seperti bergerak, diam, 
berubah, bersemayam, berada di tempat dan arah, duduk, turun, 
naik dan sebagainya. Ayat di atas menjelaskan kepada kita 
bahwa Allah ta'ala tidak menyerupai makhluk-Nya, bukan 
merupakan al J awhar al F ard, juga bukan benda L athif atau benda 
Katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan apapun dari sifat- 




sifat benda Ayat tersebut cukup untuk dijadikan sebagai dalil 
bahwa Allah ada tanpa tempat dan arah. Karena seandainya 
Allah mempunyai tempat dan arah, maka akan banyak yang 
serupa dengan- Nya. Karena dengan demikian berarti ia 
memiliki dimensi (panjang, lebar dan kedalaman). Sedangkan 
sesuatu yang demikian, maka ia adalah makhluk yang 
membutuhkan kepada yang menjadikannya dalam dimensi 
tersebut. 
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Rasulullah shallallahu 1 alayhi wasallam bersabda: "A llah ada 
pada azal (keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada 
sesuatupun selain-N ya". (H. R. al Bukhari, al Bayhagi dan 
Ibn aljarud). 

Makna hadits ini bahwa Allah ada pada azal (keberadaan 
tanpa permulaan), tidak ada sesuatu (selain- Nya) bersama- Nya. 
Pada azal belum ada angin, cahaya, kegelapan, 'A rsy, langit, 
manusia, jin, malaikat, waktu, tempat dan arah. Maka berarti 
Allah ada sebelum terciptanya tempat dan arah, maka Ia tidak 
membutuhkan kepada keduanya dan Ia tidak berubah dari 
semula, yakni tetap ada tanpa tempat dan arah, karena berubah 
adalah ciri dari sesuatu yang baru (makhluk). 

Al Imam Abu Hanifah dalam kitabnya al Fiqh al A bsath 
berkata: "Allah ta'ala ada pada azal (keberadaan tanpa 
permulaan) dan belum ada tempat, D ia ada sebelum 



menciptakan makhluk, D ia ada dan belum ada tempat, makhluk 
dan sesuatu dan D ia pencipta segala sesuatu" . 

Al Imam Fakhruddin ibn 'Asakir (W. 620 H) dalam 
risalah agidahnya mengatakan : "Allah ada sebelum ciptaan, 
tidak ada bagi- Nya sebelum dan sesudah, atas dan bawah, kanan 
dan kiri, depan dan belakang, keseluruhan dan bagian-bagian, 
tidak boleh dikatakan "Kapan ada-Nya ?", "D i mana D ia ?" atau 
"Bagaimana D ia ?", D ia ada tanpa tempat" . 

Maka sebagaimana dapat diterima oleh akal, adanya Allah 
tanpa tempat dan arah sebelum terciptanya tempat dan arah, 
begitu pula akal akan menerima wujud-Nya tanpa tempat dan 
arah setelah terciptanya tempat dan arah. Hal ini bukanlah 
penafian atas adanya Allah. 

Al Imam al Bayhagi (W. 458 H) dalam kitabnya al A sma 
wa ash-Shifat, hlm. 506, mengatakan: "Sebagian sahabat kami 
dalam menafikan tempat bagi Allah mengambil dalil dari sabda 
Rasulullah shalllallahu 'alayhi wa sallam: 
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Maknanya: "Engkau azh-Zhahir (yang segala sesuatu 
menunjukkan akan ada-N ya), tidak ada sesuatu di atas-Mu dan 
E ngkaulah al Bathin (yang tidak dapat dibayangkan) tidak ada 
sesuatu di bawah-Mu" (H .R. Muslim dan lainnya). 

Jika tidak ada sesuatu di atas- N ya dan tidak ada sesuatu di 
bawah-Nya berarti D ia tidak bertempat" . 




Haditsjariyah 

Sedangkan salah satu riwayat haditsjariyah yang zhahimya 

mem- 
beri persangkaan bahwa Allah ada di langit, maka hadits 
tersebut tidak boleh diambil secara zhahirnya, tetapi harus 
ditakwil dengan makna yang sesuai dengan sifat-sifat Allah, jadi 
maknanya adalah D zat yang sangat tinggi derajat- Nya 
sebagaimana dikatakan oleh ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah, 
di antaranya adalah al Imam an-Nawawi dalam Syarh Shahih 
Muslim. Sementara riwayat hadits Jariyah yang maknanya shahih 
adalah: 
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Al Imam Malik dan al Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwasanya salah seorang sahabat Anshar datang kepada 
Rasulullah Shallallahu 1 alayhi wasallam dengan membawa 
seorang hamba sahaya berkulit hitam, dan berkata: 



"Wahai Rasulullah sesungguhnya saya mempunyai kewajiban 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang mukmin, jika engkau 
menyatakan bahwa hamba sahaya ini mukminah maka aku akan 
memerdekakannya, kemudian Rasulullah berkata kepadanya: 
Apakah engkau bersaksi tiada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah? Ia (budak) menjawab: "Ya", Rasulullah 
berkata kepadanya: Apakah engkau bersaksi bahwa saya 
adalah Rasul (utusan) A llah? Ia menjawab: "Y a", kemudian 
Rasulullah berkata: A pak ah engkau beriman terhadap hari 
kebangkitan setelah kematian? ia menjawab : "Y a", kemudian 
Rasulullah berkata: M erdekakanlah dia" . 

Al Hafizh al Haytsami (W. 807 H) dalam kitabnya M ajma 1 
az-Zawa-id Juz I, hal. 23 mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan perawi-perawinya adalah perawi-perawi 
shahih". Riwayat inilah yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan 
dasar ajaran Islam, karena di antara dasar-dasar Islam bahwa 
orang yang hendak masuk Islam maka ia harus mengucapkan 
dua kalimat syahadat, bukan yang lain. 

Tidak Boleh dikatakan Allah ada di atas 'Arsy atau ada di 
mana-mana 

Senada dengan hadits yang diriwayatkan oleh al Bukhari 
di atas perkataan sayyidina Ah ibn Abi Thalib -semoga A llah 
meridlainya-: 





Maknanya: "A llah ada (pada azal) dan belum ada tempat dan 
Dia (Allah) sekarang (setelah mendptakan tempat) tetap seperti 
semula, ada tanpa tempat" (Dituturkan oleh al Imam Abu 
Manshur al Baghdadi dalam kitabnya al F arq bayna al F iraq 
h. 333). 

Karenanya tidak boleh dikatakan Allah ada di satu tempat 
atau di mana-mana, juga tidak boleh dikatakan Allah ada di satu 
arah atau semua arah penjuru. Syekh Abdul Wahhab asy- 
Sya'rani (W. 973 H) dalam kitabnya al Y awaqiit W a al Jawaahir 
menukil perkataan Syekh Ah al Khawwash: "Tidak boleh 
dikatakan bahwa Allah ada di mana-mana". Agidah yang mesti 
diyakini bahwa Allah ada tanpa arah dan tanpa tempat. 
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Al Imam Ali -semoga A llah meridlainya- mengatakan yang 
maknanya: "Sesungguhnya A llah mendptakan 'A rsy (makhluk A llah 
yang paling besar) untuk menampakkan kekuasaan-Nya bukan untuk 
menjadikannya tempat bagi Dzat-Nya" (diriwayatkan oleh Abu 



Manshur al Baghdadi dalam kitab al Farq bayna al Firaq, hal. 
333) 
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Sayyidina Ali -semoga A llah meridlainya- juga mengatakan 
yang maknanya: " Sesungguhnya yang mendptakan ayna (tempat) tidak 
boleh dikatakan bagi-Nya di mana (pertanyaan tentang tempat), dan 
yang mendptakan kayfa (sifat-sifat makhluk) tidak boleh dikatakan 
bagi-Nya bagaimana" (diriwayatkan oleh Abu al Muzhaffar al 
Asfarayini dalam kitabnya at-T abshir fi ad-D in, hal. 98) 
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Maknanya: Menurut ulama tauhid yang dimaksud al mahdud 
(sesuatu yang berukuran) adalah segala sesuatu yang memiliki 
bentuk baik kedi maupun besar. Sedangkan pengertian al hadd 
(batasan) menurut mereka adalah bentuk baik kedi maupun 




besar. Adz-Dzarrah (sesuatu yang terlihat dalam cahaya 
matahari yang masuk melalui jendela) mempunyai ukuran 
demikian juga 'A rsy, cahaya, kegelapan dan angin masing-masing 
mempunyai ukuran. 
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Al Imam Sayyidina Ah -semoga A llah meridlainya- berkata 
yang maknanya: "Barang siapa beranggapan (berkeyakinan) bahwa 
Tuhan kita berukuran maka ia tidak mengetahui Tuhan yang wajib 
disembah (belum beriman kepada-Nya)" (diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aym (W. 430 H) dalam H ilyah al A uliya 1 , juz I hal. 72). 

Maksud perkataan sayyidina Ali tersebut adalah 
sesungguhnya berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang 
kecil atau berkeyakinan bahwa Dia memiliki bentuk yang 
meluas tidak berpenghabisan merupakan kekufuran. 

Semua bentuk baik Lathif maupun Katsif, kecil ataupun 
besar memiliki tempat dan arah serta ukuran. Sedangkan Allah 
bukanlah benda dan tidak disifati dengan sifat-sifat benda, 
karenanya ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah mengatakan: 
"Allah ada tanpa tempat dan arah serta tidak mempunyai 
ukuran, besar maupun kecil". Karena sesuatu yang memiliki 
tempat dan arah pastilah benda. Juga tidak boleh dikatakan 
tentang Allah bahwa tidak ada yang mengetahui tempat-Nya 
kecuali D ia. Adapun tentang benda Katsif bahwa ia mempunyai 
tempat, hal ini jelas sekali. D an mengenai benda lathif bahwa ia 



mempunyai tempat, penjelasannya adalah bahwa ruang kosong 
yang diisi oleh benda lathif, itu adalah tempatnya. Karena 
definisi tempat adalah ruang kosong yang diisi oleh suatu benda. 
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Al Imam As-Sajjad Zayn al 'Abidin 'Ah ibn al Husain ibn 
'Ah ibn Abi Thalib (38 H-94 H) berkata : "E ngkaulah A llah yang 
tidak diliputi tempat", dan dia berkata: "Engkaulah Allah yang 
Maha sud dari hadd (benda, bentuk, dan ukuran)", beliau juga 
berkata * "Maha sud E ngkau yang tidak bisa diraba maupun disentuh" 
yakni bahwa Allah tidak menyentuh sesuatupun dari makhluk- 
Nya dan Dia tidak disentuh oleh sesuatupun dari makhluk-Nya 
karena Allah bukan benda. Allah Maha suci dari sifat 
berkumpul, menempel, berpisah dan tidak berlaku jarak antara 
Allah dan makhluk-Nya karena Allah bukan benda dan Allah 
ada tanpa arah. (D iriwayatkan oleh al Hafizh az-Zabidi dalam al 
Ithaf dengan rangkaian sanad muttashil mutasalsil yang kesemua 
perawinya adalah A hl al Bayt; keturunan Rasulullah). 

Hal ini juga sebagai bantahan terhadap orang yang 
berkeyakinan W ahdatul W ujud dan H ulul. 




Bantahan Ahlussunnah terhadap Keyakinan Tasybih; 
bahwa Allah bertempat, duduk atau bersemayam di atas 
'Arsy 



°J\ J i afc- >1 fu?i Jvi .11 

sl jj) "yiS' uii jpjS I' ^9 j» s-UlJl 

js- 4j\3f y y j«ii yiii jis 

y’ s' O s’ & s’ s' s' / g 

/ 0 .« tO , * «ftll-*** 0 '" 0 f ./ ^ . .s’ s’ O ♦ O ** * 

J jfljl IAa OU ,‘Ui = ~?" OL) ^ jJl 

wts, * ✓ n *>'%' z s s o , s’ * s’ • f 

. «L«Xwa j^9 u\Xt Jl ubs^ JpUJ O' 



Al Imam Abu Hanifah -semoga A llah meridlainya- berkata : 
"Barangsiapa yang mengatakan saya tidak tahu apakah A llah berada 
di langit ataukah berada di bumi maka dia telah kafir", (diriwayatkan 
oleh al Maturidi dan lainnya). 

Al Imam Syekh al 'Izz ibn 'Abd as- Salam asy-Syafi'i 
dalam kitabnya "Hall ar-Rumuz" menjelaskan maksud Imam 
Abu Hanifah, beliau mengatakan : "Karena perkataan ini 
memberikan persangkaan bahwa A llah bertempat, dan barangsiapa yang 
menyangka bahwa A llah bertempat maka ia adalah musyabbih (orang 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk -N ya)". Demikian juga 
dijelaskan maksud Imam Abu Hanifah ini oleh al Bayadli al 
Hanafi dalam Isyarat al M aram. 



Al Imam al Hafizh Ibn al Jawzi (W. 597 H) mengatakan 
dalam kitabnya D af u Syubah at-T asybih : 
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Maknanya: "Sesungguhnya orang yang mensifati Allah dengan 
tempat dan arah maka ia adalah Musyabbih (orang yang 
menyerupakan Allah dengan Makhluk -N ya) dan Mujassim 
(orang yang meyakini bahwa A llah adalah jisim: benda) yang 
tidak mengetahui sifat A llah" . 

Al Hafizh Ibnu Hajar al Asgalani (W. 852 H) dalam F ath 
al Bari Syarh Shahih al B uk hari mengatakan : 
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"Sesungguhnya kaum Musyabbihah dan Mujassimah adalah 
mereka yang mensifati A llah dengan tempat padahal A llah maha 
suri dari tempat" . 

D i dalam kitab al F atawa al H indiyyah, cetakan D ar Shadir, 
jilid II, h. 259 tertulis sebagai berikut: "A dalah kafir orang yang 
menetapkan tempat bagi A llah ta'ala " . 

Juga dalam kitab Kifayah al Akhyar karya al Imam 
Tagiyyuddin al Hushni (W. 829 H), Jilid II, h. 202, Cetakan D ar 
al Fikr, tertulis sebagai berikut : "... hanya saja an-Nawawi 
menyatakan dalam bab Shifat ash-Shalat dari kitab Syarh al 




Muhadzdzab bahwa Mujassimah adalah kafir, Saya (al Hushni) 
berkata: "Inilah kebenaran yang tidak dibenarkan selainnya, 
karena tajsim (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya dan 
meyakini bahwa Allah adalah jisim -benda-) jelas menyalahi al 
Qur'an. Semoga Allah memerangi golongan Mujassimah dan 
Mu'aththilah (golongan yang menafikan sifat-sifat Allah), 
alangkah beraninya mereka menentang Allah yang berfirman 
tentang D zat-Nya (Q .S. asy- Syura : 11) : 

[11 2 j j— 1 ] ‘I j jA t j~l! 'f 

Maknanya: "Dia (Allah) tidak menyerupai sesuatupun dari 
makhluk-Nya dan Dia disifati dengan sifat pendengaran dan 
penglihatan yang tidak menyerupai pendengaran dan penglihatan 
makhluk -N ya". 

Ayat ini jelas membantah kedua golongan tersebut". 



I mam Abu H anifah Mensucikan Allah dari Arah 
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Al Imam Abu Hanifah -semoga Allah meridlainya- dalam 
kitabnya al W ashiyyah berkata yang maknanya: "Bahwa penduduk 
surga melihat Allah ta'ala adalah perkara yang hagg (pasti terjadi) 
tanpa (Allah) disifati dengan sifat-sifat benda, tanpa menyerupai 
makhluk -N ya dan tanpa (A llah) berada di suatu arah" 

Ini adalah penegasan al Imam Abu Hanifah - semoga A llah 
meridlainya- bahwa beliau menafikan arah dari Allah ta'ala dan ini 



menjelaskan kepada kita bahwa ulama salaf mensucikan Allah 
dari tempat dan arah. 



Imam Malik Mensucikan Allah dari sifat Duduk, 
Bersemayam atau semacamnya 
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Al Imam Malik -semoga Allah meridlainya- berkata: "Ar- 
Rahman 'ala al 'Arsy istawa sebagaimana Allah mensifati D zat 
(hakekat)-N ya dan tidak boleh dikatakan bagaimana, dan kayfa (sifat- 
sifat makhluk) adalah mustahil bagi-Nya" (Diriwayatkan oleh al 
Bayhagi dalam al A sma' W a ash-Shifat). 

Maksud perkataan al Imam Malik tersebut, bahwa Allah 
maha suci dari semua sifat benda seperti duduk, bersemayam, 
berada di suatu tempat dan arah dan sebagainya. 

Sedangkan riwayat yang mengatakan wa al Kayf Majhul 
adalah tidak benar dan Al Imam Malik tidak pernah 
mengatakannya. 







Al Imam asy- Syafi'i -semoga Allah meridlainya- berkata: 
"Barang siapa yang berusaha untuk mengetahui pengatur-Nya (Allah) 
hingga meyakini bahwa yang ia bayangkan dalam benaknya adalah 
A llah, maka dia adalah musyabbih (orang yang menyerupakan A llah 
dengan makhluk -N ya), kafir. Dan jika dia berhenti pada keyakinan 
bahwa tidak ada tuhan (yang mengaturnya) maka dia adalah mu'aththil 
-atheis- (orang yang meniadakan Allah). Dan jika berhenti pada 
keyakinan bahwa pasti ada pendpta yang mendptakannya dan tidak 
menyerupainya serta mengakui bahwa dia tidak akan bisa 
membayangk an-N ya maka dialah muwahhid (orang yang 
mentauhidkan A llah); muslim" . (D iriwayatkan oleh al Bayhaqi dan 
lainnya) 
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Al Imam Ahmad ibn Hanbal dan al Imam Tsauban ibn 
Ibrahim Dzu an-Nun al Mishri, salah seorang murid terkemuka 



al Imam Malik -semoga A llah meridlai keduanya- berkata: "A papun 
yang terlintas dalam benakmu (tentang Allah) maka Allah tidak 
menyerupai itu (sesuatu yang terlintas dalam benak)" (Diriwayatkan 
oleh Abu al Fadll at-T amimi dan al Khathib al Baghdadi) 

Hukum Orang yang meyakini T ajsim; bahwa Allah adalah 
Benda 

Syekh Ibn Hajar al Haytami (W. 974 H) dalam al M inhaj al 
Qawim h. 64, mengatakan: "Ketahuilah bahwasanya al Q arafi dan 
lainnya meriwayatkan perkataan asy-Syafi'i, Malik, A hmad dan A bu 
H anifah -semoga A llah meridlai mereka- mengenai pengkafiran mereka 
terhadap orangorang yang mengatakan bahwa A llah di suatu arah dan 
dia adalah benda, mereka pantas dengan predikat tersebut (kekufuran)". 

Al Imam Ahmad ibn Hanbal -semoga Allah meridlainya- 
mengatakan: "Barang siapa yang mengatakan Allah adalah benda, 
tidak seperti benda-benda maka ia telah kafir" (dinukil oleh Badr ad- 
Din az-Zarkasyi (W. 794 H), seorang ahli hadits dan figh 
bermadzhab Syafi'i dalam kitab Tasynif al Masami' dari 
pengarang kitab al Khishal dari kalangan pengikut madzhab 
Hanbali dari al Imam Ahmad ibn Hanbal). Al Imam Abu al 
H asan al Asy'ari dalam karyanya an-N awadir mengatakan : 
"Barang siapa yang berkeyakinan bahwa A llah adalah benda maka ia 
telah kafir, tidak mengetahui Tuhannya". 

As-Salaf ash-Shalih Mensucikan Allah dari Hadd, Anggota 
badan, T empat, Arah dan Semua Sifat-sifat Makhluk 





Al Imam Abu Ja'far ath-Thahawi -semoga A llah meridlainya- 
(227-321 H) berkata: "Maha sud A llah dari batas-batas (bentuk kedi 
maupun besar, jadi A llah tidak mempunyai ukuran sama sekali), batas 
akhir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti wajah, tangan dan 
lainnya) maupun anggota badan yang kedi (seperti mulut, lidah, anak 
lidah, hidung, telinga dan lainnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun 
enam arah penjuru (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang) tidak 
seperti makhluk -N ya yang diliputi enam arah penjuru tersebut" . 

Perkataan al Imam Abu Ja'far ath-Thahawi di atas 
merupakan Ijma' (konsensus) para sahabat dan Salaf (orang- 
orang yang hidup pada tiga abad pertama hijriyah). 

D iambil dalil dari perkataan tersebut bahwasanya 
bukanlah maksud dari mi'raj bahwa Allah berada di arah atas 
lalu Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wasallam naik ke atas 
untuk bertemu dengan-Nya, melainkan maksud mi'raj adalah 
memuliakan Rasulullah shalalllahu 'alayhi wasallam dan 
memperlihatkan kepadanya keajaiban makhluk Allah 
sebagaimana dijelaskan dalam al Q ur'an surat al Isra ayat 1. Juga 
tidak boleh berkeyakinan bahwa Allah mendekat kepada Nabi 
Muhammad shallallahu 'alayhi wasallam sehingga jarak antara 
keduanya dua hasta atau lebih dekat, melainkan yang mendekat 



kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alayhi wasallam di saat mi'raj 
adalah Jibril 'alayhissalam, sebagaimana diriwayatkan oleh al 
Imam al Bukhari (W. 256 H) dan lainnya dari as-Sayyidah 
'Aisyah -semoga A llah meridlainya-, maka wajib dijauhi kitab M i'raj 
Ibnu 'A bbas dan Tanwir al Miqbas min Tafsir Ibnu 'A bbas karena 
keduanya adalah kebohongan belaka yang dinisbatkan 
kepadanya. 

Sedangkan ketika seseorang menengadahkan kedua 
tangannya ke arah langit ketika berdoa, hal ini tidak 
menandakan bahwa Allah berada di arah langit. Akan tetapi 
karena langit adalah kiblat berdoa dan merupakan tempat 
turunnya rahmat dan barakah. Sebagaimana apabila seseorang 
ketika melakukan shalat ia menghadap ka'bah. Hal ini tidak 
berarti bahwa Allah berada di dalamnya, akan tetapi karena 
ka'bah adalah kiblat shalat. Penjelasan seperti ini dituturkan oleh 
para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah seperti al Imam al 
Mutawalli (W. 478 H) dalam kitabnya al Ghun-yah, al Imam al 
G hazali (W. 505 H) dalam kitabnya Ihya 'Ulum ad-D in, al Imam 
an-Nawawi (W. 676 H) dalam kitabnya Syarh Shahih Muslim, al 
Imam Tagiyy ad-Din as-Subki (W. 756 H) dalam kitab as-Sayf 
ash-Shaqil dan masih banyak lagi. 

Perkataan al Imam at-Thahawi tersebut juga merupakan 
bantahan terhadap pengikut paham Wahdah al Wujud yang 
berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan makhluk-Nya atau 
pengikut paham H ulul yang berkeyakinan bahwa Allah 
menempati makhluk-Nya. Dan ini adalah kekufuran 
berdasarkan Ijma' (konsensus) kaum muslimin sebagaimana 
dikatakan oleh al Imam as-Suyuthi (W. 911 H) dalam karyanya 
al H awi li al F atawi dan lainnya, juga para panutan kita ahli 




tasawwuf sejati seperti al Imam al Junaid al Baghdadi (W. 297 H), 
al Imam Ahmad ar-Rifa'i (W. 578 H) ; Syekh Abdul Qadir al 
Jilani (W. 561 H) dan semua Imam tasawwuf sejati, mereka selalu 
memperingatkan masyarakat akan orang-orang yang berdusta 
sebagai pengikut tarekat tasawwuf dan meyakini agidah W ahdah al 
W ujud dan H ulul. 

Al Imam ath-Thahawi juga mengatakan: 
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"Barangsiapa menyifati Allah dengan salah satu sifat manusia 
maka ia telah kafir". 

D i antara sifat-sifat manusia adalah bergerak, diam, turun, 
naik, duduk, bersemayam, mempunyai jarak, menempel, 
berpisah, berubah, berada pada satu tempat dan arah, berbicara 
dengan huruf, suara dan bahasa dan sebagainya. Maka orang 
yang mengatakan bahwa bahasa Arab atau bahasa-bahasa selain 
bahasa Arab adalah bahasa Allah atau mengatakan bahwa kalam 
Allah yang azali (tidak mempunyai permulaan) dengan huruf, 
suara atau semacamnya, dia telah menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. Dan barang siapa yang menyifati Allah dengan 
salah satu dari sifat-sifat manusia seperti yang tersebut di atas 
atau semacamnya ia telah teijerumus dalam kekufuran. Begitu 
juga orang yang meyakini H ulul dan W ahdah al W ujud telah 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 



Aqidah Imam Abui H asan al Asy'ari 




Al Imam Abu al Hasan al Asy'ari (W. 324 H) -semoga 
Allah meridlainya- berkata: "Sesungguhnya Allah ada tanpa tempat" 
(diriwayatkan oleh al Bayhaqi dalam al A sma wa ash-Shifat). 1 
Beliau juga mengatakan: "Tidak boleh dikatakan bahwa Allah 
ta'ala di satu tempat atau di semua tempat". Perkataan al Imam 
al Asy'ari ini dinukil oleh al Imam Ibnu Furak (W. 406 H) dalam 
karyanya al M ujarrad. 



Ayat Muhkamat dan Mutasyabihat 
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Al Imam Ahmad ar-Rifa'i (W. 578 H) dalam al Burhan al 
Mu-ayyad berkata: "Jagalah aqidah kamu sekalian dari berpegang 
kepada zhahir ayat al Qur'an dan hadits N abi Muhammad shallallahu 



1 Ini adalah salah satu bukti yang menunjukkan bahwa kitab al Ibanah yang 
dicetak dan tersebar sekarang dan dinisbatkan kepada al Imam Abu al Hasan al 
Asy'ari telah banyak dimasuki sisipan-sisipan palsu dan penuh kebohongan, maka 
hendaklah dijauhi kitab tersebut. 




'alayhi wasallam yang mutasyabihat sebab hal ini merupakan salah 
satu pangkal kekufuran". 

Mutasyabihat artinya nash-nash al Qur'an dan hadits Nabi 
Muhammad shallallahu 'alayhi wasallam yang dalam bahasa arab 
mempunyai lebih dari satu arti dan tidak boleh diambil secara 
zhahirnya, karena hal tersebut mengantarkan kepada tasybih 
(menyerupakan Allah dengan makhluk- N ya), akan tetapi wajib 
dikembalikan maknanya sebagaimana perintah Allah dalam al 
Qur'an pada ayat-ayat yang Muhkamat, yakni ayat-ayat yang 
mempunyai satu makna dalam bahasa Arab, yaitu makna bahwa 
Allah tidak menyerupai segala sesuatu dari makhluk- Nya. 

Ayat Istiwa' 

Di antara ayat-ayat Mutasyabihat yang tidak boleh diambil 
secara zhahirnya adalah firman Allah ta'ala (surat Thaha: 5): 

J.'jk ii Ji 

Ayat ini tidak boleh ditafsirkan bawa Allah duduk (jalasa) 
atau bersemayam atau berada di atas 'A rsy dengan jarak atau 
bersentuhan dengannya. Juga tidak boleh dikatakan bahwa 
Allah duduk tidak seperti duduk kita atau bersemayam tidak 
seperti bersemayamnya kita, karena duduk dan bersemayam 
termasuk sifat khusus benda sebagaimana yang dikatakan oleh 
al Hafizh al Bayhagi (W. 458 H), al Imam al Mujtahid 
Tagiyyuddin as-Subki (W. 756 H) dan al Hafizh Ibnu Hajar (W. 
852 H) dan lainnya. Kemudian kata istawa sendiri dalam bahasa 
Arab memiliki 15 makna. Karena itu kata istawa tersebut harus 



ditafsirkan dengan makna yang layak bagi Allah dan selaras 
dengan ayat-ayat Muhkamat. 

Berdasarkan ini, maka tidak boleh menerjemahkan kata 
istawa ke dalam bahasa Indonesia dan bahasa lainnya karena 
kata istawa mempunyai 15 makna dan tidak mempunyai padan 
kata (sinonim) yang mewakili 15 makna tersebut. Yang 
diperbolehkan adalah menerjemahkan maknanya, makna kata 
istawa dalam ayat tersebut adalah gahara (menundukkan atau 
menguasai). 2 
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Al Imam Ali -semoga Allah meridlainya- mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah mendptakan 'A rsy untuk menampakkan 
kekuasaan-Nya bukan untuk menjadikannya tempat bagi Dzat- 
Nya". 

Maka ayat tersebut di atas (surat Thaha: 5) boleh 
ditafsirkan dengan gahara (menundukkan dan menguasai) yakni 
Allah menguasai 'A rsy sebagaimana Dia menguasai semua 



2 Dengan ini diketahui bahwa tidak boleh berpegangan kepada "al Pui^an 
dan Terjemahnya" yang dicetak oleh Saudi Arabia karena di dalamnya banyak 
terdapat penafsiran dan terjemahan yang menyalahi aqidah Ahlussunnah Wal Jama'ah 
seperti ketika mereka meneijemahkan istawa dengan bersemayam, padahal Allah 
maha suci dari duduk, bersemayam dan semua sifat makhluk. Mereka juga 
menafsirkan Kursi dalam surat al Baqarah: 255 dengan tempat letak telapak kaki-Nya, 
padahal Allah maha suci dari anggota badan, kecil maupun besar, seperti ditegaskan 
oleh al Imam ath-Thahawi dalam al 'A qidah ath-Thahawiyyah. 




makhluk- Nya. Karena al Qahr adalah merupakan sifat pujian 
bagi Allah. Dan Allah menamakan dzat-Nya al Q ahir dan al 
Qahhar dan kaum muslimin menamakan anak-anak mereka 
'Abdul Q ahir dan 'Abdul Qahhar. Tidak seorangpun dari umat 
Islam yang menamakan anaknya 'A bd al jalis (al jalis adalah nama 
bagi yang duduk). Karena duduk adalah sifat yang sama-sama 
dimiliki oleh manusia, jin, hewan dan malaikat. Penafsiran di 
atas tidak berarti bahwa Allah sebelum itu tidak menguasai 'arsy 
kemudian menguasainya, karena al Q ahr adalah sifat Allah yang 
azali (tidak mempunyai permulaan) sedangkan 'arsy adalah 
merupakan makhluk yang baru (yang mempunyai permulaan). 
Dalam ayat ini, Allah menyebut 'arsy secara khusus karena ia 
adalah makhluk Allah yang paling besar bentuknya. 



Riwayat yang Sahih dari Imam Malik tentang Ayat Istiwa' 

Al Imam Malik ditanya mengenai ayat tersebut di atas, 
kemudian beliau menjawab: 

j "i°/ y aIp ugj Jii; y/' 

(ol a a/9 Sl j 



Maknanya: "D an tidak boleh dikatakan bagaimana dan al kayf 
/ bagaimana (sifat-sifat benda) mustahil bagi Allah", 
(diriwayatkan oleh al Hafizh al Bayhaqi dalam kitabnya al 
A sma wa ash-Shifat) 

Maksud perkataan al Imam Malik tersebut, bahwa Allah 
maha suci dari semua sifat benda seperti duduk, bersemayam 



dan sebagainya. Sedangkan riwayat yang mengatakan wal Kayf 
M ajhul adalah tidak benar. 

Penegasan Imam Syafi'i tentang Orang yang 
Berkeyakinan Allah duduk di atas 'Arsy 

Ibn al Mu'allim al Qurasyi (W. 725 H) menyebutkan 
dalam karyanya N ajm al Muhtadi menukil perkataan al Imam al 
Q adli Najm ad-Din dalam kitabnya Kifayah an-N abih fi Syarh at- 
Tanbih bahwa ia menukil dari al Q adli Husayn (W. 462 H) 
bahwa al Imam asy- Syafi'i menyatakan kekufuran orang yang 
meyakini bahwa Allah duduk di atas 'arsy dan tidak boleh shalat 
(makmum) di belakangnya. 

U lama Ahlussunnah yang Mentakwil Istiwa' 

Kalangan yang mentakwil istawa dengan qahara adalah 
para ulama Ahlussunnah Wal Jama'ah. Di antaranya adalah al 
Imam 'Abdullah ibn Yahya ibn al Mubarak (W. 237 H) dalam 
kitabnya G harib al Qur'an wa T afsiruhu, al Imam Abu Manshur al 
Maturidi al Hanafi (W. 333 H) dalam kitabnya Ta'wilat 
A hlussunnah W al Jama'ah, az-Zajjaj, seorang pakar bahasa Arab 
(W. 340 H) dalam kitabnya Isytiqaq A sma A llah, al G hazali asy- 
Syafi'i (W. 505 H) dalam al Ihya, al Hafizh Ibn al Jawzi al 
Hanbali (W. 597 H) dalam kitabnya Dafu Syubah at-Tasybih, al 
Imam Abu 'Amr ibn al Hajib al Maliki (W. 646 H) dalam al 
A maali an-N ahwiyyah, Syekh Muhammad Mahfuzh at-T ermasi al 
Indonesi asy- Syafi'i (W. 1285-1338 H) dalam Mawhibah dzi al 
F adil. Syekh Muhammad Nawawi al Jawi al Indonesi asy- Syafi'i 




